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ABSTRAKS

Pernikahan merupakan sesuatu yang sudah ada sejak dulu dan menjadi
tradisi khusus dalam kehidupan manusia. Sampai saat ini, pernikahan masih
dianggap sebagai sesuatu yang sakral, yang tentu saja tidak ingin dilupakan
seumur hidup. Di Indonesia sendiri, budaya pernikahan itu beraneka ragam. Ada
yang masih memakai adat tradisional tetapi ada juga yang memilih memakai
budaya Barat (internasional). Pengaruh Barat ini disebabkan oleh masuknya
penjajah ke Indonesia. Sehingga membawa dampak terhadap perkembangan
budaya masyarakat Yogyakarta.

Tetapi, dengan masuknya pengaruh budaya Barat tersebut, tidak
merubah semua gaya hidup masyarakat Yogyakarta. Yogyakarta masih tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai adat-istiadat daerah Jawa. Yogyakarta dikenal
sebagai pusat kebudayaan Jawa dengan kekayaan warisan budayanya. Sehingga
masyarakat asli Yogyakarta masih banyak yang tetap memilih menggunakan adat
tradisional Jawa untuk acara pernikahan mereka walaupun lebih rumit dan
terkesan merepotkan. Walaupun begitu, seiring dengan berkembangnya zaman,
pasti akan terjadi proses pergeseran kebudayaan di kota Yogyakarta,. Bila
dibiarkan begitu saja, cepat lambat akan menyebabkan punahnya kebudayaan
yang ada di Yogyakarta tersebut.

Yogyakarta, sebagai kota pariwisata kedua setelah Bali jelas mempunyai
nilai jual yang tinggi sehingga dapat dijadikan salah satu ikon pariwisata di
Indonesia yang dapat digunakan untuk mengenalkan ke-khas-an kebudayaan
tradisional yang ada di Yogyakarta kepada kalangan domestik maupun

mancanegara sehingga keberadaannya tidak akan lekang dimakan waktu.



